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TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pusataka

Bagian tinjauan pustaka ini berisi uraian dari berbagai teori dan hasil
penelitian yang berkaitan dengan variabel work-family conflict, workload, serta
burnout.

2.1.1 Work-Family Conflict

Ketika seorang karyawan mengalami benturan peran antara tanggung jawab
di tempat kerja dan kewajiban dalam keluarga, kondisi tersebut dikenal sebagai
work-family conflict, yaitu situasi di mana kedua peran tersebut sulit dijalankan
secara selaras (Hardiani, 2021).
2.1.1.1 Pengertian Work-Family Conflict

Work-family conflict diartikan sebagai keadaan ketika tekanan atau tuntutan
dari satu peran membatasi kemampuan seseorang untuk menjalankan peran lainnya.
Ketika seseorang terlalu berfokus pada pekerjaan, perhatian terhadap keluarga bisa
berkurang, dan sebaliknya, jika fokus pada keluarga, tanggung jawab pekerjaan
dapat terabaikan (Masyhuri, 2025: 8).

Work-family conflict merupakan kondisi ketika seseorang menghadapi
benturan antara tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga, di mana tekanan
dari kedua peran tersebut dapat memengaruhi kesehatan dan menimbulkan stres
pada individu (Huang et al., 2019).

Work-family conflict merupakan bentuk konflik peran ganda yang muncul

ketika seseorang menghadapi tekanan yang bersumber dari tuntutan pekerjaan dan
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tanggung jawab keluarga secara bersamaan (Meiliyandrie et al., 2022: 19).
Berdasarkan ketiga definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa work-family
conflict merupakan suatu bentuk konflik peran ganda yang terjadi ketika tuntutan
pekerjaan dan tanggung jawab keluarga saling bertentangan. Kondisi ini muncul
akibat tekanan dari kedua peran yang tidak seimbang, sehingga dapat menghambat
seseorang dalam menjalankan perannya secara optimal dan berpotensi
menimbulkan stres maupun gangguan kesejahteraan individu.
2.1.1.2 Indikator Work-Family Conflict
Konflik antara pekerjaan dan keluarga dapat diklasifikasikan ke dalam tiga
indikator (Greenhaus & Beutell, 1985), yaitu sebagai berikut.
1. Time-based conflict (Konflik berbasis waktu)
Konflik yang disebabkan oleh ketidakmampuan individu untuk memenuhi
tuntutan peran yang berbeda antara pekerjaan dan keluarga secara bersamaan
akibat keterbatasan waktu. Misalnya, karena tuntutan pekerjaan, tidak mungkin
memenuhi tanggung jawab keluarga untuk menemani anak-anak pada akhir
pekan atau liburan; individu tidak dapat menyelesaikan pengaturan kegiatan
pekerjaan karena harus merawat keluarganya.
2. Strain-based conflict (Konflik berbasis ketegangan)
Ketegangan atau tekanan emosional yang muncul dari salah satu peran dapat
menghambat individu dalam memenuhi tuntutan peran lainnya. Misalnya, stres
yang dialami karyawan di tempat kerja kerap berdampak pada keharmonisan
dalam keluarga, sebaliknya ketegangan dalam keluarga juga dapat

memengaruhi kinerja dan konsentrasi karyawan saat bekerja.
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3. Behavior-based conflict (Konflik berbasis perilaku)

Konflik yang disebabkan oleh ketidakcocokan antara perilaku individu yang
terlibat dalam peran kerja/keluarga dan perilaku individu yang terlibat dalam
peran keluarga/kerja. Misalnya, jika cara menangani urusan kerja sesuai aturan
dan regulasi digunakan untuk menangani urusan keluarga, hal ini akan
menyebabkan ketidakpuasan di kalangan anggota keluarga dan konflik;
memperlakukan pekerjaan dengan sikap inklusif terhadap keluarga akan
menyebabkan persyaratan kerja yang longgar dan konflik.

2.1.1.3 Faktor-faktor Work-Family Conflict

Faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya konflik antara pekerjaan dan
keluarga dapat diklasifikasikan menjadi empat kelompok (Stoner et al., 1991), yaitu
sebagai berikut.

1. Time Pressure (Tekanan Waktu)

Konflik muncul ketika tuntutan pekerjaan memakan banyak waktu sehingga
mengurangi kesempatan untuk menjalankan peran dalam keluarga. Keterbatasan
waktu membuat individu sulit menyeimbangkan keduanya.

2. Family Size & Family Support (Ukuran Keluarga & Dukungan Keluarga)
Semakin besar jumlah anggota keluarga, semakin banyak kebutuhan dan
perhatian yang harus dipenuhi. Minimnya dukungan keluarga juga
memperburuk ketidakseimbangan peran antara pekerjaan dan rumah.

3. Job Satisfaction (Kepuasan Kerja)

Rendahnya kepuasan kerja membuat individu mudah tertekan secara emosional,

sehingga pekerjaan dan tanggung jawab keluarga saling berbenturan.
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4. Marital and Life Satisfaction (Kepuasan Pernikahan dan Kehidupan)
Rendahnya kepuasan terhadap hubungan pernikahan atau kehidupan secara
keseluruhan dapat memperlemah kemampuan individu dalam mengelola
tuntutan ganda, sehingga memicu ketegangan antara tugas pekerjaan dan
keluarga.

2.1.2 Workload (Beban Kerja)

Dalam lingkungan kerja, beban kerja yang berlebihan dapat memicu stres
dan menurunkan kinerja, sedangkan beban kerja yang terlalu ringan menimbulkan
kebosanan. Karena itu, penting bagi manajer untuk membagi beban kerja secara
seimbang sesuai kemampuan karyawan (Hermawan, 2024).
2.1.2.1 Pengertian Workload (Beban Kerja)

Beban kerja adalah kumpulan tugas yang diberikan atasan kepada seorang
karyawan untuk diselesaikan dalam periode waktu tertentu sesuai dengan tanggung
jawab jabatannya di dalam perusahaan (Malino et al., 2020). Sementara itu, peneliti
lain menyatakan bahwa beban kerja merupakan banyaknya tugas atau aktivitas
yang perlu diselesaikan oleh seseorang maupun kelompok dalam jangka waktu
tertentu sesuai dengan kondisi kerja yang wajar (Kusumawati & Dewi, 2021).

Beban kerja dapat dipahami sebagai tingkat kemampuan seseorang dalam
menanggung atau menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. Dalam
perspektif ergonomi, beban kerja yang diterima oleh individu seharusnya selaras
dengan kapasitas fisik dan kondisi psikologisnya, agar pekerjaan yang dilakukan
tidak menimbulkan kelelahan berlebih maupun tekanan mental yang berpotensi

mengganggu kesejahteraan pekerja (Vanchapo, 2020: 3).
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Berdasarkan definisi para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa beban kerja
adalah sejumlah tugas atau aktivitas yang harus diselesaikan karyawan dalam batas
waktu tertentu sesuai dengan tanggung jawab dan kapasitasnya baik secara fisik
maupun mental, agar pekerjaan dapat dilakukan secara optimal tanpa menimbulkan
tekanan atau kelelahan berlebih.
2.1.2.2 Jenis-Jenis Workload (Beban Kerja)

Beban Kkerja terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu beban kerja kuantitatif
dan beban kerja kualitatif (Vanchapo, 2020: 5).

1. Beban kerja kuantitatif
Beban Kerja ini berkaitan dengan jumlah tugas yang harus diselesaikan dalam
waktu tertentu. Ketika volume pekerjaan terlalu banyak, baik secara fisik
maupun mental, individu dapat mengalami tekanan dan stres kerja. Faktor lain
yang memperberat beban kuantitatif adalah desakan waktu. Tenggat waktu
memang dapat memacu kinerja, namun bila terlalu ketat, hal tersebut justru
berpotensi menimbulkan kesalahan, kelelahan, hingga gangguan kesehatan
pada karyawan.

2. Beban kerja kualitatif
Jenis beban ini muncul ketika tuntutan pekerjaan melebihi kemampuan kognitif,
teknis, atau emosional seseorang. Ketidakseimbangan antara kapasitas individu
dengan tingkat kesulitan pekerjaan dapat menurunkan produktivitas dan
memunculkan tekanan psikologis. Jika berlangsung dalam jangka panjang,

kondisi ini dapat menyebabkan kelelahan mental, reaksi emosional yang tidak
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stabil, serta gangguan perilaku yang berdampak negatif terhadap kinerja
karyawan.

2.1.2.3 Indikator Workload (Beban Kerja)

Terdapat beberapa indikator yang dapat menggambarkan beban kerja

seseorang (Budiasa, 2021: 35), yaitu sebagai berikut.

1. Target yang Harus Dicapai
Menunjukkan persepsi individu terhadap besaran target yang ditetapkan dalam
penyelesaian tugas, termasuk penilaian mengenai output kerja yang wajib
dipenuhi dalam kurun waktu yang telah ditentukan.

2. Kondisi Pekerjaan
Menggambarkan persepsi individu terhadap situasi pekerjaannya, termasuk
kemampuan membuat keputusan secara cepat selama proses kerja, serta
kesiapan dalam menghadapi situasi tak terduga seperti penambahan tugas di
luar jam kerja yang telah ditetapkan.

3. Penggunaan Waktu Kerja
Mengacu pada pengaturan serta pemanfaatan waktu kerja yang dialokasikan
untuk melaksanakan berbagai aktivitas operasional dan tugas inti yang terkait
dengan proses kerja secara langsung.

4. Standar Pekerjaan
Menggambarkan persepsi individu terhadap tuntutan pekerjaannya, termasuk
respons atau perasaan yang muncul terkait jumlah pekerjaan yang perlu

diselesaikan dalam periode waktu tertentu.
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2.1.2.4 Faktor-Faktor Workload (Beban Kerja)

Faktor-faktor yang memengaruhi beban kerja dapat dikelompokkan
menjadi dua, yaitu faktor eksternal dan faktor internal (Nabila & Syarvina, 2022).
1. Faktor Eksternal

Faktor eksternal beban kerja berasal dari luar diri pekerja, meliputi tuntutan
tugas, sistem organisasi, dan kondisi lingkungan kerja yang berperan sebagai
sumber tekanan atau stressor.

a. Tuntutan Tugas
Tuntutan tugas mencakup aktivitas fisik maupun mental. Aktivitas fisik
meliputi tata letak tempat kerja, penggunaan alat dan fasilitas, kondisi medan
kerja, postur tubuh saat bekerja, serta teknik mengangkat atau memindahkan
beban. Sementara itu, aktivitas mental berkaitan dengan tingkat kerumitan
pekerjaan, besar tanggung jawab, dan tekanan emosional selama proses kerja.
Secara keseluruhan, semakin kompleks tuntutan tugas yang diberikan, semakin
tinggi beban kerja yang dirasakan oleh pekerja.

b. Organisasi Kerja
Organisasi kerja memengaruhi tingkat beban kerja melalui durasi waktu kerja,
jadwal istirahat, sistem kerja bergilir atau malam, kebijakan upah, pola kerja,
suasana kerja, dan pelimpahan wewenang, dapat menentukan berat ringannya
beban kerja yang dirasakan.

c. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja merupakan faktor penting yang dapat menambah beban bagi

pekerja, mencakup lingkungan fisik seperti suhu, kelembapan, pencahayaan,
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dan kebisingan; lingkungan kimiawi seperti paparan debu dan gas; lingkungan
biologis seperti bakteri dan virus; serta lingkungan psikologis berupa hubungan
sosial dan tekanan kerja.
2. Faktor Internal
Faktor internal beban kerja adalah respon individu terhadap tuntutan
pekerjaan yang berasal dari dalam diri, baik secara fisik maupun psikologis. Secara
umum, faktor internal mencakup dua aspek utama, yaitu:
a. Faktor Somatis
Faktor somatis merupakan faktor-faktor yang berkaitan dengan kondisi fisik
individu, seperti jenis kelamin, usia, kondisi fisik, kesehatan, dan status gizi.
b. Faktor Psikis
Faktor psikis merupakan faktor-faktor yang meliputi motivasi, persepsi,
kepercayaan, keinginan, dan tingkat kepuasan seseorang dalam bekerja.
2.1.3 Burnout
Burnout adalah kondisi psikologis ketika seseorang kehilangan energi,
semangat, dan makna dalam bekerja, yang berdampak pada turunnya motivasi,
kinerja, serta kesehatan mental (Dall’Ora et al., 2020).
2.1.3.1 Pengertian Burnout
Burnout merupakan suatu keadaan ketika seseorang mengalami kelelahan
secara menyeluruh, mencakup aspek fisik, mental, dan emosional. Kondisi ini
biasanya muncul akibat tekanan atau stres yang berlangsung terus-menerus tanpa
adanya pemulihan yang memadai, sehingga seseorang merasa kehilangan energi

dan semangat dalam menjalani aktivitasnya (Lineuwih et al., 2023).
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Sementara itu, penelitian lain menyatakan bahwa burnout merupakan keadaan
ketika seseorang mengalami kelelahan yang mendalam, disertai munculnya sikap
sinis terhadap pekerjaan, serta menurunnya kemampuan dan profesionalitas dalam
menjalankan tugas di lingkungan kerja (Gabriel & Aguinis, 2022).

Burnout juga dapat dipahami sebagai reaksi jangka panjang yang muncul
akibat tekanan emosional serta hubungan antarpribadi yang berlangsung terus-
menerus di lingkungan kerja. Keadaan ini biasanya ditandai oleh tiga aspek utama,
yakni rasa lelah yang mendalam baik secara fisik maupun mental, munculnya sikap
sinis atau menjauh dari pekerjaan, serta berkurangnya rasa kemampuan dan
efektivitas seseorang dalam menjalankan tugas secara profesional (Maslach &
Leiter, 2016).

Secara keseluruhan, burnout dapat dimaknai sebagai kondisi kelelahan yang
mendalam dan berlangsung dalam jangka waktu lama, yang timbul akibat tekanan
serta stres kerja yang terus menerus tanpa adanya penanganan yang memadai.
Kondisi ini tidak hanya berdampak pada fisik, tetapi juga pada aspek mental dan
emosional seseorang. Individu yang mengalami burnout biasanya menunjukkan
sikap menjauh atau sinis terhadap pekerjaannya, kehilangan motivasi, serta
mengalami penurunan kemampuan dan efektivitas dalam menjalankan tanggung
jawabnya. Dengan kata lain, burnout menggambarkan kelelahan menyeluruh yang
bersumber dari tekanan emosional dan tuntutan lingkungan kerja yang berlebihan.
2.1.3.2 Indikator Burnout

Indikator burnout dapat dibagi menjadi empat kelompok (Greenberg &

Baron, 2008), yaitu sebagai berikut.
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1. Physical Exhaustion (Kelelahan fisik)
Kelelahan fisik muncul ketika seseorang merasa kehabisan tenaga dan tidak lagi
memiliki stamina untuk beraktivitas dalam waktu lama. Kondisi ini sering
disertai keluhan seperti pusing, gangguan tidur, serta perubahan pola makan,
yang secara keseluruhan dapat menurunkan antusiasme dalam bekerja.

2. Emotional Exhaustion (Kelelahan emosional)
Kelelahan emosional ditunjukkan melalui perasaan hampa, kehilangan
semangat, mudah cemas, dan cepat merasa jenuh terhadap pekerjaan yang
dijalani, sehingga menimbulkan dorongan untuk menarik diri dari situasi kerja.

3. Mental Exhaustion (Kelelahan mental)
Kelelahan mental terjadi saat individu mulai mengalami kejenuhan berpikir,
menurunnya konsentrasi, serta munculnya sikap negatif terhadap orang di
sekitarnya. Hal ini dapat tercermin dari perilaku kasar, mudah tersinggung, atau
bersikap acuh pada lingkungan kerja.

4. Low of Personal Accomplishment (Rendahnya prestasi diri)
Rendahnya prestasi diri tampak dari menurunnya motivasi serta kepercayaan
diri dalam bekerja, yang kemudian berdampak pada penurunan kualitas dan
hasil kinerja seseorang.

2.1.3.3 Faktor-Faktor Terjadinya Burnout

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan burnout pada karyawan (Lubis,
2021) dijelaskan sebagai berikut:
1. Beban Kerja yang Berlebihan

Beban kerja yang terlalu tinggi menjadi penyebab paling umum munculnya
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burnout. Ketika seseorang dihadapkan pada tuntutan pekerjaan yang melebihi
kapasitas fisik maupun mentalnya, hal ini menimbulkan tekanan emosional dan
kelelahan berkepanjangan. Karyawan yang terus bekerja di bawah tekanan berat
akan kehilangan energi, motivasi, dan semangat dalam menjalankan tugasnya.
Keterbatasan Kemampuan dan Keterampilan

Karyawan yang memiliki kemampuan atau keterampilan yang belum sejalan
dengan tuntutan pekerjaan cenderung lebih mudah mengalami stres.
Ketidakseimbangan antara kemampuan pribadi dengan tingkat kesulitan
pekerjaan membuat individu harus berusaha lebih keras, sehingga
meningkatkan risiko kelelahan kerja dan burnout.

. Tekanan dari Ekspektasi Perusahaan

Tuntutan tinggi untuk selalu memenuhi target dan standar kinerja perusahaan
membuat karyawan sering memaksakan diri bekerja melebihi batas
kemampuan. Tekanan ini, apabila berlangsung terus-menerus, dapat
menimbulkan kelelahan emosional dan mengganggu keseimbangan antara
kehidupan pribadi dan pekerjaan.

Faktor Psikologis

Tekanan emosional, stres kerja, rasa cemas, dan perasaan tidak mampu
menjalankan tanggung jawab menjadi pemicu utama burnout dari sisi
psikologis. Jika kondisi ini tidak segera ditangani, karyawan dapat kehilangan
motivasi serta ketahanan mental dalam bekerja.

Kurangnya Dukungan dari Organisasi

Minimnya dukungan sosial dari atasan maupun rekan kerja dapat memperparah
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tekanan yang dialami karyawan. Lingkungan kerja yang tidak suportif dan
kurangnya apresiasi membuat individu merasa terisolasi dan tidak berdaya,
yang pada akhirnya mempercepat timbulnya burnout.

6. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya
Tuntutan pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu singkat tanpa
dukungan sumber daya yang memadai menambah tekanan terhadap karyawan.
Kondisi ini membuat individu merasa kewalahan, sehingga stres meningkat dan
risiko burnout semakin besar.

7. Kelemahan dalam Perilaku dan Persepsi terhadap Pekerjaan
Persepsi negatif terhadap pekerjaan, seperti merasa tidak dihargai, tidak
memiliki kendali atas hasil kerja, atau merasa pekerjaannya tidak bermakna,
dapat menurunkan motivasi kerja. Ketika hal ini terjadi secara berulang,
karyawan akan lebih cepat mengalami kejenuhan dan kehilangan makna dalam
bekerja.

2.1.3.4 Gejala-Gejala Burnout

Gejala burnout bersifat multidimensi (Larasati et al., 2020). Adapun

penjelasannya sebagai berikut:

1. Gejala Psikiatris
Burnout dapat menyebabkan gangguan psikiatris seperti menurunnya
konsentrasi, daya ingat, dan kemampuan mengorganisir pekerjaan. Individu
juga dapat mengalami perubahan semangat kerja dan kepribadian, seperti
kehilangan minat terhadap pekerjaan, menjadi sinis, mudah tersinggung, atau

agresif. Dalam kondisi berat, burnout dapat berkembang menjadi kecemasan,
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depresi, bahkan keinginan untuk mengakhiri hidup, serta mendorong sebagian
individu mencari pelarian melalui alkohol atau obat-obatan terlarang.
2. Gejala Somatik (Fisik)
Dari sisi fisik, burnout dapat menyebabkan berbagai keluhan tubuh seperti sakit
kepala, gangguan pencernaan, serta masalah pada sistem kardiovaskular seperti
detak jantung cepat, detak jantung tidak teratur, dan tekanan darah tinggi.
3. Gejala Psikosomatik
Burnout juga dapat memunculkan gangguan psikosomatik, seperti kesulitan
tidur (insomnia), penurunan gairah seksual, serta meningkatnya kecenderungan
mengonsumsi alkohol atau obat-obatan untuk mengurangi tekanan emosional.
4. Gejala Sosial
Dari aspek sosial, individu yang mengalami burnout cenderung menarik diri
dari lingkungan sekitar, menghindari interaksi sosial, dan sering kali tidak
masuk kerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa burnout tidak hanya berdampak
pada individu secara pribadi, tetapi juga dapat memengaruhi hubungan sosial
dan produktivitas kerja secara keseluruhan.
2.1.4 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian sebelumnya menjadi acuan dalam studi ini karena
menggunakan variabel yang serupa. Hasil dari penelitian terdahulu tersebut

dirangkum dan disajikan pada Tabel 2.1.
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Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025
2.2 Kerangka Pemikiran

Hotel Santika Tasikmalaya sebagai bagian dari industri perhotelan yang
termasuk dalam sektor jasa saat ini turut terdampak oleh kebijakan efisiensi
anggaran pemerintah yang berimplikasi pada menurunnya aktivitas sektor
pariwisata dan perhotelan. Kondisi tersebut mendorong perusahaan untuk
melakukan efisiensi operasional melalui pembatasan biaya dan pengoptimalan
sumber daya yang tersedia. Sebagai dampaknya, beban kerja karyawan tetap yang
bertahan cenderung meningkat karena harus menjalankan lebih banyak tugas dan
tanggung jawab dengan keterbatasan tenaga kerja. Meskipun teknologi dan sistem
kerja yang modern telah banyak membantu efektivitas organisasi, namun
kesejahteraan dan stabilitas psikologis karyawan tetap menjadi kunci keberhasilan
jangka panjang (Brintha, 2022).

Berkaitan dengan kondisi tersebut, Hotel Santika Tasikmalaya menghadapi
dinamika pekerjaan yang tidak hanya menuntut kemampuan fisik tetapi juga
ketahanan psikologis, terutama pada karyawan generasi milenial dan generasi Z
yang saat ini mendominasi perusahaan. Tekanan kerja yang tinggi, tuntutan
profesional, serta tuntutan sosial dari lingkungan keluarga dapat menyebabkan

ketidakseimbangan antara peran pekerjaan dan kehidupan pribadi.
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Ketidakseimbangan ini dikenal dengan work-family conflict, yaitu keadaan ketika
tekanan atau tuntutan dari satu peran membatasi kemampuan seseorang untuk
menjalankan peran lainnya. Ketika seseorang terlalu berfokus pada pekerjaan,
perhatian terhadap keluarga bisa berkurang, ataupun sebaliknya (Masyhuri, 2025:
8). Terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur work-family
conflict yaitu, time-based conflict, strain-based conflict, dan behavior-based
conflict (Greenhaus & Beutell, 1985).

Work-family conflict merupakan salah satu faktor yang berperan penting
dalam meningkatkan burnout karyawan. Benturan antara tuntutan pekerjaan dan
peran keluarga menimbulkan tekanan berlebih yang membuat individu kesulitan
memenuhi kedua peran tersebut secara bersamaan, sehingga memicu kelelahan
fisik dan emosional yang berkelanjutan atau burnout (Rotinsulu et al., 2024).
Pernyataan tersebut didukung dengan temuan bahwa semakin tinggi work-family
conflict yang dialami karyawan, semakin besar pula burnout yang dirasakan.
(Lineuwih et al., 2023). Hal ini tentunya sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa work-family conflict berpengaruh positif terhadap burnout
(Nainggolan, 2020).

Selain itu, faktor lain yang berpengaruh besar terhadap burnout adalah
workload atau beban kerja. Beban kerja merupakan jumlah tugas atau tanggung
jawab yang harus diselesaikan karyawan dalam waktu tertentu sesuai kapasitasnya
(Malino et al., 2020). Terdapat beberapa indikator dari beban kerja yaitu target yang
harus dicapai, kondisi pekerjaan, penggunaan waktu Kkerja, dan standar pekerjaan

(Budiasa, 2021: 35).
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Beban kerja yang tinggi, baik dari tuntutan tugas, waktu kerja, target,
maupun kondisi kerja, dapat menimbulkan tekanan fisik dan mental yang berujung
pada kelelahan dan stres. Ketika beban tersebut melebihi kapasitas karyawan, risiko
burnout akan meningkat. Kondisi tersebut dapat menjadi persoalan serius apabila
tidak dikelola dengan baik oleh manajemen di masa mendatang (Wijaya & Wibawa,
2020). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
semakin berat beban kerja yang diterima karyawan, semakin tinggi pula tingkat
burnout yang dialaminya (Triana et al., 2025). Diperkuat juga oleh penelitian yang
menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap burnout (Syahrullah
et al., 2025).

Selain berpengaruh langsung terhadap burnout, workload juga berperan
dalam memicu terjadinya work-family conflict. Beban kerja yang berlebihan tidak
hanya memengaruhi kesehatan fisik dan psikologis pekerja, tetapi juga
meningkatkan kesulitan individu dalam menyeimbangkan peran pekerjaan dan
keluarga, sehingga memicu terjadinya work-family conflict (Magdalena et al.,
2022). Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif antara beban kerja dan work family conflict (Fikriansyah
& Fikry, 2024; Fasyni et al., 2020).

Burnout merupakan kondisi kelelahan fisik, emosional, dan mental akibat
tekanan kerja yang berlangsung lama tanpa dukungan pemulihan yang memadai
(Maslach & Leiter, 2016). Terdapat 4 indikator dalam mengukur tingkat burnout,
keempat indikator tersebut meliputi Physical Exhaustion, Emotional Exhaustion,

Mental Exhaustion, dan Low of Personal Accomplishment (Greenberg & Baron,
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2008). Burnout yang dialami karyawan tidak hanya berdampak pada kesejahteraan
psikologis individu, tetapi juga berimplikasi pada penurunan kinerja, kualitas
pelayanan, serta meningkatnya risiko kesalahan kerja.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa work-family conflict
dan workload berpotensi menjadi faktor utama yang memengaruhi burnout pada
karyawan generasi milenial dan generasi Z di Hotel Santika Tasikmalaya. Semakin
tinggi konflik peran dan beban kerja yang dihadapi, maka semakin besar pula
kemungkinan karyawan mengalami kelelahan emosional dan penurunan kinerja.
2.3 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan, maka dapat
dirumuskan suatu hipotesis penelitian sebagai berikut:

H1: Work Family Conflict berpengaruh positif terhadap Burnout karyawan generasi
milenial dan generasi Z pada Hotel Santika Tasikmalaya.

H2: Workload berpengaruh positif terhadap Burnout karyawan generasi milenial
dan generasi Z pada Hotel Santika Tasikmalaya.

Hs: Workload berpengaruh positif terhadap Work Family Conflict pada karyawan

generasi milenial dan generasi Z Hotel Santika Tasikmalaya.



	BAB II TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
	2.1 Tinjauan Pusataka
	2.1.1 Work-Family Conflict
	2.1.2 Workload (Beban Kerja)
	2.1.3 Burnout
	2.1.4 Penelitian Terdahulu

	2.2 Kerangka Pemikiran
	2.3 Hipotesis


